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Abstract: Assure the application of the learning model is more oriented to the use of media and technology in 
creating processes and desired learning activities in order to improve numeracy skills for students of classes V-
Se SDN Pracimantoro Winton in 2013. This study uses a quasi-experimental methods (Quasi exsperimental 
research) with the design of pretest-posttest control group design. The results showed that there are differences in 
the ability to calculate the area up flat between students who are taught using the ASSURE instructional models 
and learning models directly in class V Semester II Elementary School district se Pracimantoro Academic Year 
2012/2013, and the results of student learning model treated with Assure better learning outcomes than students 
treated with direct instructional model. 
Abstrak: Penerapan model pembelajaran Assure lebih berorientasi kepada pemanfaatan media dan teknologi 
dalam menciptakan proses dan aktivitas pembelajaran yang diinginkan dalam rangka meningkatkan kemampuan 
berhitung bagi siswa kelas V SDN Se-Kecamatan Pracimantoro Wonogiri tahun 2013. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen semu (Quasi exsperimental research) dengan rancangan Pretest-Posttest 
Control Group Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menghitung luas 
bangun datar antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran ASSURE dan model 
pembelajaran langsung pada siswa kelas V Semester II SD Negeri se kecamatan Pracimantoro Tahun Ajaran 
2012/2013, dan hasil belajar siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran dengan Assure lebih baik daripada 
hasil belajar siswa yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran langsung. 
Kata kunci: Pembelajaran model Assure, kemampuan berhitung, luas bangun datar. 
Pendidikan sangat penting dan diper-
lukan setiap orang untuk berpikir maju di era 
modern. Bangsa akan menjadi maju apabila 
pendidikan dapat terlaksana dengan baik. Se-
tiap orang akan dapat mengungkapkan pemi-
kiran dan mengembangkan bakat yang dimi-
likinya untuk memperoleh kehidupan yang 
lebih baik di masa datang. Selain itu pendidi-
kan merupakan usaha yang sadar dan teren-
cana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran. Hal tersebut diperun-
tukkan agar peserta didik secara aktif dapat 
mengembangkan potensi dirinya untuk me-
miliki kekuatan seperti spiritual keagamaan, 
pengendalian diri/emosi, kepribadian, kecer-
dasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat. 
Perkembangan pendidikan di Indone-
sia saat ini begitu pesat, sejalan dengan laju 
teknologi dan ilmu pengetahuan. Perkemba-
ngan pendidikan yang cukup pesat ini juga 
ditopang oleh usaha pemerintah, dalam hal 
ini Departemen Pendidikan Nasional senan-
tiasa melakukan pembenahan dan perbaikkan 
pada sistem pendidikan kita. Dengan harapan 
agar dapat dicapai hasil tamatan yang cukup 
baik, tidak hanya dalam segi kuantitas tapi 
juga kualitas, termasuk pembenahan sistem 
pendidikan di Sekolah Dasar. Sekolah Dasar 
merupakan tempat pengalaman pertama yang 
memberikan dasar pembentuk kepribadian 
individu. Sehubungan dengan hal itu guru 
perlu membekali siswanya dengan kepribadi-
an, kemampuan, dan keterampilan dasar yang 
cukup sebagai landasan untuk mempersiap-
kan pengalamannya pada jenjang yang lebih 
tinggi. 
Pembelajaran di Sekolah Dasar dewasa 
ini kurang ditunjang dengan pembelajaran 
yang inovatif. Sehingga mengakibatkan ma-
teri yang disampaikan guru menjadi sukar di-
terima oleh peserta didik sehingga pada hasil 
evaluasi belajar juga tidak akan sesuai de-
ngan apa yang diharapkan. Seperti kesulitan 
para peserta didik dalam menguasai dan me-
mahami materi pada mata pelajaran tertentu, 
tidak adanya usaha dari peserta didik untuk 
mencari dan menemukan pemecahan masa-
lah yang harus dihadapi, dan juga ketidak-
mampuan guru dalam melatih kemampuan 
peserta didik agar dapat lebih baik lagi dari 
sebelumnya. 
Tidak terkecuali mata pelajaran mate-
matika. Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diajarkan pada sekolah 
dasar tetapi tidak sedikit peserta didik yang 
merasa kesulitan dalam melatih kemampuan 
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menghitung dalam mata pelajaran ini. Bah-
kan tidak sedikit pula peserta didik yang me-
nganggap matematika sebagai pelajaran yang 
menakutkan. Menurut riset yang dilakukan 
Third International Mathematics and Science 
Study (TIMSS) tahun 2007, melaporkan bah-
wa rata-rata nilai matematika siswa Indonesia 
jauh di bawah rata-rata nilai matematika sis-
wa internasional dan be-rada pada rangking 
35 dari 48 negara. Ini mem-buktikan bahwa 
kemampuan menghi-tung matematika yang 
dilakukan guru ma-sih belum berhasil. 
Menurut hasil survei dari IMSTEP-
JICA (Development of Science And Mathe-
matics Teaching for Primary and Second E-
ducation in Indonesian (IMSTEP). Japan In-
ternational Cooperation Agency (JICA) me-
laporkan rendahnya prestasi belajar Matema-
tika siswa dikarenakan dalam proses pembe-
lajaran Matematika, guru biasa terlalu ber-
konsentrasi pada latihan menyelesaikan soal. 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru biasanya 
menjelaskan konsep secara informatif, mem-
berikan contoh soal dan memberikan soal la-
tihan. Guru menjadi pusat kegiatan, sedang-
kan siswa selama kegiatan pembelajaran cen-
derung pasif. Siswa hanya mendengarkan ce-
ramah guru, mencatat penjelasan dan me-
ngerjakan soal, dengan demikian kemampuan 
menghitung yang telah mereka miliki tidak 
berkembang. 
Berdasarkan fakta lapangan diperoleh 
informasi bahwa, matematika adalah pelaja-
ran yang paling sulit dipahami oleh siswa di 
enam SD pada lima gugus yang ada di Keca-
matan Pracimantoro, salah satu aspek materi 
yang dianggap sulit yaitu kemampuan meng-
hitung luas bangun datar. Hal tersebut ter-
bukti dari hasil ulangan harian siswa pada 
materi ini masih rendah. Masih cukup banyak 
siswa yang nilainya belum mencapai KKM. 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) untuk 
kompetensi dasar mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun datar sebesar 65.   
Hasil survey di SDN I Tubokarto me-
nunjukkan, siswa yang belum mencapai ke-
tuntasan sebanyak 6 siswa dari 19 siswa ke-
seluruhan. Hal itu berarti bahwa jumlah sis-
wa yang mencapai KKM sebesar  68%. Di 
SDN I Suci, siswa yang belum mencapai Kri-
teria Ketuntasan Minimal sebesar 5 siswa da-
ri 14 siswa keseluruhan. Hal itu menunjuk-
kan bahwa dari jumlah siswa yang mencapai 
KKM sebesar 64%. Selanjutnya di SDN IV 
Pracimantoro, siswa yang mencapai KKM 
mencapai 75%. Dari 16 siswa, ada 4 siswa 
yang nilainya belum mencapai KKM. Untuk 
di SDN Trukan, terdapat 8 dari 15 siswa be-
lum tuntas KKM yang berarti 47% siswa 
mencapai KKM. Kemudian di SDN II Joho, 
siswa yang belum mencapai KKM yakni se-
besar 6 siswa dari 18 siswa keseluruhan. Hal 
itu menunjukkan bahwa jumlah siswa yang 
mencapai KKM sebesar 67%. Untuk survey 
terakhir di SDN I Lebak, siswa yang belum 
mencapai KKM yakni sebesar 10 siswa dari 
31 siswa keseluruhan. Hal itu menunjukkan 
jika jumlah siswa yang mencapai KKM sebe-
sar 68%. Dari survey di enam SDN di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pencapaian KKM 
dari siswa kelas V materi luas bangun datar 
masih rendah. 
Hal ini terjadi karena guru kurang bisa 
melatih kemampuan menghitung pada materi 
tersebut dengan baik. Dalam melatih kemam-
puan menghitung luas bangun datar keba-
nyakan dari guru menggunakan model pem-
belajaran langsung. Saat kegiatan pembelaja-
ran, guru menjelaskan secara informatif, serta 
memberikan contoh soal-soal. Padahal model 
pembelajaran ini sangat penting bagi seorang 
guru sebagai sarana mentransfer materi kepa-
da siswa dalam memahami konsep dasar me-
ngidentifikasi sifat-sifat bangun datar, sedang  
menurut pendapat Anitah (2009: 45) “Model 
adalah suatu kerangka berpikir yang dipakai 
sebagai panduan untuk melaksanakan kegia-
tan dalam mencapai tujuan tertentu”. Banyak 
jenis model pembelajaran yang dikembang-
kan pada saat ini, demikian juga dengan me-
tode pembelajaran tak terhitung banyaknya. 
Menurut Pribadi (2011: 80), “metode pembe-
lajaran dapat diartikan sebagai prosedur yang 
dipilih oleh guru untuk membantu siswa da-
lam mencapai kompetensi yang diinginkan”. 
Guru sebagai pelaksana pendidikan ha-
rus bisa menyiapkan pembelajaran yang tepat 
melalui model pembelajaran yang sesuai de-
ngan kebutuhan serta kemampuan siswa de-
ngan mempertimbangkan keadaan lingku-
ngan pebelajar sehingga pebelajar dapat men-
capai kompetensi minimal yang telah diten-
tukan dan menghadirkan pembaharuan da-
lam proses pembelajaran untuk peningkatan 
mutu pendidikan. Untuk mewujudkannya gu-
ru menggunakan berbagai model pembelajar-
an yang dapat merangsang keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran. Model pembela-
jaran yang bisa digunakan salah satunya ada-
lah model ASSURE. 
Model ASSURE adalah salah satu mo-
del yang dapat menuntun pembelajar secara 
sistematis untuk merencanakan proses pem-
belajaran secara efektif.  Model ASSURE pa-
da pelaksanaannya memadukan penggunaan 
teknologi dan media di ruang kelas. Jadi de-
ngan melakukan perencanaan secara sistema-
tis, dapat membantu memecahkan masalah 
dan membantu mempermudah menyampai-
kan pembelajaran. Karena proses pembelajar-
an itu merupakan proses yang komplek dan 
merupakan suatu sistem yang perlu dilakukan 
dengan pendekatan sistematis. 
Model pembelajaran ASSURE dikem-
bangkan oleh Sharon Smaldino, Robert He-
inich, Jemes Rusell dan Michael Molenda 
(2005). Model pembelajaran ini lebih bero-
rientasi kepada pemanfaatan media dan tek-
nologi dalam menciptakan proses dan akti-
vitas pembelajaran yang diinginkan (Pribadi 
2011 : 29). Dalam model pembelajaran AS-
SURE ini memiliki beberapa tahap yaitu: (1) 
Analyze Learner Characteristic adalah tahap 
dimana guru menganalisis karakter dari pebe-
lajar atau siswa, apa yang dibutuhkan siswa 
dalam pembelajaran sehingga diharapkan da-
pat memaksimalkan hasil belajar siswa; (2) 
State Performance Objective adalah mene-
tapkan tujuan pembelajaran yang spesifik; (3) 
Select methods, media and materials adalah 
memilih metode, media dan bahan ajar yang 
akan digunakan; (4) Utilize materials meng-
gunakan metode, media, dan bahan ajar da-
lam kegiatan pembelajaran; (5) Requires le-
arner participation adalah melibatkan siswa 
dalam jalannya pembelajaran; (6) Evaluate 
and revise adalah melakukan evaluasi dan 
revisi. Komponen-komponen tersebut mem-
bantu guru dalam menyiapkan kegiatan pem-
belajaran yang efektif karena pemilihan me-
tode serta media disesuaikan dengan siswa. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri se-kecamatan 
Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri tahun a-
jaran 2012/2013, dengan jumlah 16 siswa pa-
da kelompok eksperimen dan 18 siswa pada 
kelompok kontrol. Waktu penelitian selama 8 
bulan yakni dari awal bulan Januari sampai 
dengan September 2013. 
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen semu (Quasi exsperimental rese-
arch) dengan rancangan Pretest-posttest con-
trol group design. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas V  SD semes-
ter II se-Kecamatan Pracimantoro Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2012/ 2013 dengan 
jumlah siswa sebanyak 1043 dari 51 SD dan 
sampel dalam penelitian ini adalah dua ke-
lompok siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
yang diambil dari populasi. Sebagai kelom-
pok eksperimen dari siswa kelas V SD Nege-
ri I Tubokarto dengan jumlah 16 siswa, se-
dangkan sebagai kelompok kontrol yakni sis-
wa kelas V SD Negeri II Joho yang berjum-
lah 18 siswa. Jumlah sampel sebanyak 34 sis-
wa dengan teknik pengambilan sampel de-
ngan cluster random sampling. Teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan dalam pene-
litian ini yakni menggunakan metode tes. A-
dapun alat analisis data dengan uji t-test yang 




Berdasarkan uji hipotesisi yang dilaku-
kan pada data hasil belajar kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Berikut hasil uji 
hipotesis dengan t-test yang dapat dilihat pa-
da Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis dengan t-test 








Pada hasil uji t yang terdapat pada Ta-
bel 1, nilai thitung diperoleh 2,351 dan ttabel se-
besar 1,700, sehingga Ho ditolak. Hal ini be-
rarti ada perbedaan siginifikan antara hasil 
belajar kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen, dan kesimpulannya adalah terda-
pat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran langsung diban-
dingkan dengan menggunakan model ASSU-
RE. Berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-
rata nilai hasil belajar yang diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran langsung yaitu 
80,95 dan nilai hasil belajar yang diberi per-
lakuan dengan model pembelajaran ASS-
URE yaitu 84,14. Hasil rata-rata nilai ini me-
nunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang di-
berikan perlakuan dengan model ASSURE le-
bih baik dibanding dengan hasil belajar siswa 
yang diberi perlakuan dengan cara menerap-
kan model pembelajaran langsung. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menun-
jukkan bahwa hasil belajar siswa yang diberi 
perlakuan dengan model ASSURE lebih baik 
dari hasil belajar siswa ketika diberi perlaku-
an dengan menerapkan model pembelajaran 
langsung.  
Model pembelajaran ASSURE merupa-
kan model pembelajaran yang baru pertama 
diterapkan kepada siswa pada tempat dimana 
diadakan penelitian, sehingga timbul motiva-
si dan antusiasme pada siswa untuk meneri-
ma pembelajaran dengan lebih terfokus, da-
pat memberikan rangsangan yang sama yang 
artinya menyamakan pengalaman dan me-
nimbulkan kesamaan persepsi kepada siswa 
yang memiliki latar belakang berbeda, dapat 
mengarahkan perhatian siswa pada satu titik 
fokus, terjadinya interaksi langsung antara 
guru dan siswa serta adanya daya tarik ter-
sendiri bagi peserta didik sehingga mening-
katkan motivasi siswa yang akibatnya adalah 
hasil belajar siswa dapat meningkat dengan 
ditunjukkannya kemampuan menghitung ba-
ngun datar. 
Kemampuan menghitung yang diteliti 
dalam penelitian ini yakni kemampuan me-
lakukan kegiatan menghitung atas apa luas 
bangun datar yang dapat diperkirakan seba-
gai himpunan titik-titik yang terletak pada 
bidang datar, mempunyai sisi lurus maupun 
lengkung, dan pada titik-titik ini hanya mem-
punyai panjang dan lebar, tetapi tidak memi-
liki tinggi serta ketebalan dan bangun ini di-
pelajari di sekolah dasar untuk membantu a-
nak memahami, menggambarkan, atau men-
deskripsikan benda-benda di sekitar anak ter-
sebut. Dalam hal ini siswa dapat mencari luas 
bangun datar yang berupa suatu himpunan ti-
tik-titik yang terletak pada bidang datar. 
Dalam titik-titik akan diteruskan garis yang 
nanti akan berbentuk garis lurus atau leng-
kung yang akan membentuk sisi yang berupa 
panjang dan lebar. 
Pada pembelajaran Matematika, siswa 
cenderung membosankan karena pembelaja-
ran yang monoton sehingga tidak adanya rasa 
ketertarikan siswa pada mata pelajaran mate-
matika untuk itu dibutuhkan model pembe-
lajaran yang memberikan adanya perbedaan 
siswa sehingga siswa termotivasi dan timbul 
semangat untuk belajar. Peran model pembe-
lajaran ini selain dapat memahami sifat-sifat 
bangun dan hubungan antar bangun juga me-
nimbulkan suasana yang menyenangkan pada 
pembelajaran sehingga para siswa menikmati 
pembelajaran yang diharapkan menimbulkan 
hasil belajar matematika siswa meningkat.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang sudah peneliti lakukan, pene-
litian ini didukung oleh penelitian yang dila-
kukan oleh Yusuf (2011), yang meneliti “Pe-
nerapan Model Pembelajaran ASSURE Pada 
Mata Pelajaran IPS Untuk Meningkatkan Ak-
tivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Se-
kolah Dasar Negeri Sukoharjo II Kota Ma-
lang Tahun 2010/2011”. Adapun simpulan 
dari penelitian yang dilakukan oleh Yusuf a-
dalah, penerapan model ASSURE pada mata 
pelajaran IPS dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Da-
sar Negeri Sukoharjo II Malang tahun ajaran 
2010/ 2011. Hal ini dibuktikan pada kegiatan 
pra-tindakan rata-rata hasil belajar siswa ada-
lah 57,875 (kurang), setelah dilakukan siklus 
1 rata-rata hasil belajar siswa dapat mening-
kat menjadi 70,77 (baik). Dapat dinyatakan 
bahwa 28 dari 40 siswa telah mencapai KKM 
atau sebesar 70 % siswa telah mencapai ke-
tuntasan klasikal. 
Dengan demikian diketahui bahwa sa-
lah satu upaya untuk memberikan hasil bela-
jar khususnya mata pelajaran Matematika pa-
da siswa kelas V SD dapat dilakukan dengan 
menggunakan model yang bervariasi agar pe-
serta didik lebih tertarik pada pelajaran yang 
diajarkan. Pada penelitian ini model pembe-
lajaran yang digunakan adalah dengan model 
pembelajaran langsung dan model ASSURE, 
dan diketahui bahwa model pembelajaran de-
ngan ASSURE lebih baik dari pada meng-
gunakan model pembelajaran langsung. Hal 
ini terjadi karena penggunaan model pembe-
lajaran ASSURE dapat menjadikan pembela-
jaran Matematika menjadi menarik karena 
model ASSURE merupakan salah satu model 
yang dapat digunakan sebagai untuk melaku-
kan pembelajaran yang aktif, karena salah sa-
tu tahapan dalam model ASSURE adalah me-
ngajak siswa untuk berpartisipasi dalam kegi-
atan pembelajaran. Model Pembelajaran AS-
SURE di kembangkan oleh Smaldino, Hei-
nich, Rusell, dan Molenda (2005) dalam bu-
ku Instructional Technology and Media for 
Learning. Nama “ASSURE” sendiri merupa-
kan singkatan dari tahapan yang jadi kompo-
nen dalam melaksanakan kegiatan pembela-
jaran yang menggunakan model pembelaja-
ran ini yaitu Analyze Learner Characteris-
tics; State Performance Objective; Select me-
thods, media and learning materials; Utilize 
materials; Requires learner participation; E-
valuate and revise. 
Menurut Pribadi (2011: 29) “Model 
pembelajaran ASSURE dapat digunakan un-
tuk memfasilitasi proses belajar siswa agar 
mampu mencapai kompetensi yang diingin-
kan”. Menurut Prawiradilaga (2007: 47) 
“Model pembelajaran ASSURE dikembang-
kan melalui pemilihan dan pemanfaatan me-
tode, media, bahan ajar serta peran serta pe-
serta didik di kelas”. Model pembelajaran A-
SSURE perlu melakukan  pengenalan terha-
dap peserta didik sebagai individu yang akan 
menempuh program pembelajaran. Selain itu 
model pembelajaran ini bersifat luwes dan ti-
dak mengikat, karena dalam cara kerjanya se-
mua dapat menyesuaikan sesuai dengan ke-
mungkinan yang ada. Sehingga  pembelajar-
an yang aktif dapat berlangsung dengan baik. 
Karena pada dasarnya model ini menekankan 
pada pemilihan metode, media dan bahan a-
jar yang sesuai dengan karakteristik siswa-
nya.  
Jadi penggunaan model pembelajaran 
dengan model ASSURE hasil belajar yaitu 
kemampuan menghitung pada siswa lebih ba-
ik dari pada menggunakan dengan pembela-
jaran model langsung pada pembelajaran Ma-
tematika materi mengenal persegi panjang, 
mengidentifaikasi sifat-sifat persegi panjang, 
mengenal bangun segitiga, mengidentifikasi 
sifat-sifat segitiga, menyebutkan macam tra-
pesium pada siswa kelas V SD se Kecamatan 




 Berdasar hasil penelitian yang dilaku-
kan, dapat disimpulkan bahwa terdapat per-
bedaan kemampuan menghitung luas bangun 
datar antara siswa yang diajar dengan meng-
gunakan model ASSURE dan model pembe-
lajaran langsung pada siswa kelas V semester 
II SD Negeri se kecamatan Pracimantoro Ta-
hun Ajaran 2012/2013, dan hasil belajar sis-
wa yang diberi perlakuan model pembelajar-
an dengan ASSURE lebih baik jika diban-
dingkan dengan hasil belajar siswa yang di-
beri perlakuan dengan model pembelajaran 
langsung. Hal ini dapat dilihat dari uji hipote-
sis yang dialakukan dengan uji t bahwa nilai 
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